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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran bidang bimbingan pribadi dan
sosial selalu rendah, Peserta Didik mengalami kesulitan dalam memahami
pembelajaran Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membantu peserta didik
untuk mengatasi bahwa layanan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik dan untuk mengetahui cara memberi layanan kelompok agar dapat
peningkatan prestasi belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Penelitian Tindakan (action research) berdasarkan pendekatan naturalistik-kualitatif.
Pendekatan ini memandang kenyataan sebagai suatu yang berdimensi jamak utuh
dan merupakan satu kesatuan. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dapat Meningkatan Prestasi belajar Bidang bimbingan belajar
pada materi mengatasi stres dan depresi peserta didik. Hal ini dilihat dari
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan penelitian
Tindakan kelas. sebelum penelitian nilai rata-rata siswa 59, Siklus | sesudah layanan
kelompok nilai rata-rata siswa 76 dan pada Siklus II nilai rata-rata siswa 82,4.
Kata kunci: prestasi belajar, bimbingan pribadi, stress dan depresi.

ABSTRACT

This research is motivated by the fact that learning in the field of personal and
social guidance is always low, students have difficulty understanding learning. The
main aim of this research is to help students to overcome that group services can
improve students' learning achievements and to find out how to provide group
services so that they can increasing student learning achievement. This research
uses an action research design based on a naturalistic-qualitative approach. This
approach views reality as having complete plural dimensions and forming one unit.
The results of this research show that group tutoring services can increase learning
achievement in the field of tutoring in the topic of dealing with student stress and
depression. This can be seen from the increase in student learning outcomes before
and after classroom action research treatment. before the research the average
student score was 59, in Cycle | after the group service the average student score
was 76 and in Cycle Il the average student score was 82.4.
Key words: learning achievement, personal guidance, stress and depression.

PENDAHULUAN masyarakat yang berguna. Hal ini
Sekolah sebagai salah satu berarti sekolah turut pula

lembaga yang menyelenggarakan bertanggungjawab tercapainya suatu

pendidikan formal mempunyai peranan tujuan, yang telah ditetapkan.

yang amat penting dalam usaha Perlu dipahami bahwa masing-

mendewasakan anak dan masing individu memiliki karakter yang

menjadikannya  sebagai  anggota berbeda-beda ada yang memiliki daya
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serap yang cepat ada yang sedang ada
yang rendah. Karena berbedaan inilah
yang dapat menimbulkan masalah
kesulitan belajar sedang Peserta Didik
yang pandai akan jenuh apabila proses
pembelajaran disamakan dengan yang
lambat belajar atau mengalami
kesulitan belajar.

Oleh sebab itu agar proses
belajar mengajar berjalan dan berhasil
dengan baik perlu mengadakan
bimbingan belajar dan motivasi agar
Peserta Didik terdorong  untuk
melakukan kegiatan belajar dan
penyesuaian diri terhadap lingkungan
dimana Peserta Didik berada, guru
harus memahami semua Peserta Didik
dalam satu kelas yang menjadi
tanggungjawabnya. dengan
memahami ciri, sifat dan kemampuan
masing-masing individu memudahkan
guru dalam memberikan layanan
kelompok belajar.

Belajar adalah inti dari kegiatan
sekolah, maka guru berkewajiban
untuk membantu mengatasi kesulitan
belajar yang dihadapi Peserta Didik
dengan cara memberikan bimbingan
yang sesuai kesulitan yang dihadapi
oleh Peserta Didik yang bersangkutan.
ketercapaian perkembangan Peserta
Didik diperlukan tiga komponen pokok:
1) program kurikulum; 2) administrasi,
3) bimbingan belajar yang terarah.
ketiga komponen tersebut merupakan
satu kesatuan yang integral.

Bimbingan di sekolah, sangat
diperlukan guna membantu Peserta
Didik dalam mengatasi
permasalahannya, dalam masalah
belajar atau masalah pribadi Peserta
Didik. (Pedoman BP.SD, 1994 ).
Bimbingan Peserta Didik harus
memiliki prinsip dasar yang kuat
sebagai landasan pelaksanaannya,
sehingga layanan kelompok belajar
merupakan salah satu program yang
harus dilaksanakan di sekolah.

Sekolah merupakan salah satu
sistem pendidikan, dihadapkan pada
tugas pokok untuk meningkatkan
kehidupan yang lebih baik,
kecerdasan, ketrampilan serta budi
pekerti yang luhur merupakan unsur
daripada tujuan pendidikan di sekolah.
guru berkewajiban untuk memberikan
layanan  kelompok belajar pada
kesulitan yang sangat mendasar.

Layanan kelompok belajar ini
diberikan secara khusus oleh guru
kepada Peserta Didik yang mengalami
kesulitan belajar dalam bidang
pembelajaran ini, agar mereka dapat
mandiri, memiliki kepercayaan diri,
sehingga lama kelamaan mereka akan

dapat memecahkan masalahnya
sendiri.

Bimbingan Pribadi dan
Sosialberfungsi untuk

mengembangkan potensi manusia
yang satu dengan yang lainnya
berbeda. Potensi tersebut berkembang
menjadi suatu kemampuan tertentu
dalam sifat-sifat yang nampak pada diri
seseorang tidak ada yang persis sama,
itulah keunikan seseorang.

Dalam kehidupan sehari-hari
keunikan, ciri-ciri dan kemampuan
yang nampak kurang atau jelek,
seseorang akan merasa rendah diri,
menutup diri, maka dengan keunikan,
ciri-ciri dan kemampuan yang nampak
baik, seseorang akan merasa besar
kepala, sombong dan acuh.

Pada Peserta Didik perlu
memahami hal ini semua. Peserta
Didik harus mampu mengembangkan
sikap positif, menerima dengan lapang
dada atas kekurangannya, berakal dan
berusaha memperkecil atau mengatasi
keurangan-kekurangan tersebut.
sebaiknya bersyukurlah bagi mereka
yang memiliki kelebihan. ciri-ciri dan
kemampuan yang kurang diterima dan
dihargai dengan sikap yang wajar, arif,
dan bijaksana, tidak perlu disesali yang
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penting ada usaha utnuk memperbaiki,
sedangkan ciri-ciri dan kemampuan
yang sudah baik harus dipelihara,
dipertahankan dan ditingkatkan.

Tugas guru adalah menumbuh
kembangkan modalitas Peserta Didik
dengan layanan kelompok belajar
sebab kenyataan di lapangan nilai
pembelajaran  bidang  bimbingan
pribadi dan sosial selalu rendah
mencapai nilai rata-rata 59. dengan
rendahnya nilai tersebut berarti
Peserta Didik mengalami kesulitan
belajar yang mendasar. karena
rendahnya  prestasi belajar ini
merupakan salah satu indikasi bahwa
Peserta Didik mengalami kesulitan
belajar yang serius.

Melihat harapan dan kenyataan di
lapangan seperti itu, maka penulis
melakukan penelitian tindakan layanan
bimbingan dan konseling yang
berjudul: "peningkatan prestasi belajar
melalui bidang bimbingan pribadi dan
bimbingan sosial materi mengatasi
stres dan depresi Peserta Didik Kelas
XI' IPS 3 SMA Negeri 12 Bungo".

Dengan harapan dapat
memberikan salah satu alternatif
sebagai solusi dalam upaya mengatasi
kurang berhasilnya dalam
pembelajaran  Bidang  Bimbingan
Pribadi dan Sosial Kelas XI IPS 3, yang
selama ini dikeluhkan oleh berbagai
kalangan, baik orang tua, masyarakat,
guru dan sekolah.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
Rancangan Penelitian Tindakan (action
research) berdasarkan pendekatan
naturalistik-kualitatif. Pendekatan ini
memandang kenyataan sebagai suatu
yang berdimensi jamak utuh dan
merupakan satu kesatuan.

Karena itu tidak mungkin disusun
rancangan penelitian yang terinci.
Rancangan penelitian berlangsung

selama proses penelitian berlangsung.
Peneliti dan obyek yang diteliti saling
berinteraksi yang proses penelitiannya
dilakukan oleh peneliti (Sebagai salah
satu tenaga pengajar di SMA Negeri 12
Bungo), dan berfungsi sebagai alat
penelitian. Dengan perkataan lain
dalam penelitian ini tidak ada alat
penelitan yang baku yang telah
disiapkan sebelumnya. Jenis penelitian
yang digunakan di atas peneliti
menggunakan jenis penelitian tindakan
(action research). Peningkatan Prestasi
Belajar Melalui Bidang Bimbingan
Pribadi Dan Bimbingan Sosial Materi
Mengatasi Stres Dan Depresi Peserta
Didik Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 12
Bungo

Dengan kata lain penerapan
penelitian tindakan di dalam kelas
diharapkan mampu mendorong guru
memiliki kesadaran diri melakukan
refleksi diri atau kritik diri terhadap
aktivitas pembelajaran yang
diselenggarakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah data terkumpul,
kemudian  diadakan  pengecekan
apakah data yang terkumpul sudah
lengkap sesuai dengan instrumen yang
diajukan. Data tersebut terdiri dari hasil
ulangan Peserta Didik selama dua
siklus. Siklus I di layanan kelompok.

Siklus Il sudah mendapat layanan
kelompok dari guru, data dokumentasi
rata-rata "sebelum” layanan kelompok
agar lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4.1 berikut ini:

Rekapitulasi Pengumpulan Data

Instrument

N Resp J
o onde m An Eva_l Obs
gke wuasi erva
n l. ;
t Sl
1 ps3 2 %6 36 1
Guru 1 1 1 1
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Jumlah 3 37 37 2

Observasi dokumentasi  buku
daftar nilai rata-rata kelas Bimbingan
Pribadi dan Sosial Materi Psikologi
Remaja = 59. “Sebelum diadakan
bimbingan motivasi”. Data
menunjukkan hasil belajar Siklus 1
sesudah mendapat layanan kelompok
mencapai rata-rata 75 dalam kategori
baik, berarti ada peningkatan sebelum
layanan kelompok mencapai 59 berarti
ada peningkatan 16.

Hasil belajar Bidang Bimbingan
Pribadi dan Sosial peserta didik Kelas
Xl IPS 3 beberapa peserta didik
mencapai nilai sempurna, namun
masih ada beberapa peserta didik yang
mencapai rendah, (dibawah 60). Perlu
perbaikan dan penyempurnaan siklus
berikutnya. Diadakan refleksi atas
dasar hasil temuan di lapangan dan
rekomendasi Siklus I.

Rendahnya nilai peserta didik
diperlukan layanan kelompok
berprestasi. Data menunjukkan Hasil
Belajar Siklus Il mencapai rata-rata 83
meningkat  dibanding  Siklus 1
mencapai 76, berarti ada peningkatan
sebesar 7. Berdasarkan hasil belajar
Siklus | dan Siklus II, rekomendasi
Siklus I, refleksi maka layanan
kelompok baik untuk meningkat
prestasi belajar peserta didik. Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar
dari masing-masing siklus dirangkum
dalam tabel 4 berikut ini.

Tabel 4.4 Hasil Belajar Peserta Didik
No Siklus Nilai Rata-Rata

1 Siklus | 76

2 Siklus Il 82.4

Tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa pada Siklus | nilai rata-rata 76
pada Siklus Il meningkat menjadi 83,

nilai rata-rata Siklus [l dibanding
sebelum penelitian nilai rata-rata 82,4
berarti ada peningkatan dibanding
Siklus | sebesar 17 cukup signifikan.

Dengan memperhatikan data
hasil penelitian dan hasil belajar Siklus
| dan Siklus 1l dibanding hasil belajar
sebelum penelitan mencapai nilai
rata—--rata 59, Siklus 1, 76, Siklus II
mencapai rata-rata 82.4 maka ada
peningkatan dibanding sebelum
penelitian sebesar 16 cukup signifikan.
Maka  direkomendasikan bahwa
layanan kelompok belajar baik untuk
diterapkan pada pembelajaran Bidang
Bimbingan Pribadi dan Sosial Materi
Mengatasi stres dan depresi Kelas Xl
IPS 3 SMA Negeri 12 Bungo,
Kabupaten Bungo

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
hasil belajar maka dapat disimpulkan
sebagai berikut Layanan bimbingan
kelompok dapat Meningkatan Prestasi
belajar Bidang Bimbingan Belajar pada
Materi Mengatasi stres dan depresi
peserta didik Kelas XI IPS 3 SMA
Negeri 12 Bungo. sebelum penelitian
rata-rata 59, Siklus Il sesudah layanan
kelompok nilai rata-rata 76, Siklus Il
82,4.

Berdasarkan kesimpulan diatas
maka disarankan agar prestasi belajar
Bidang Bimbingan Belajar pada Materi
Mengatasi stres dan depresi Kelas Xl
IPS 3 meningkat disarankan memberi
layanan kelompok kepada seluruh
peserta didik kelas XI baik IPA maupun
IPS.
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